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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 GAMBARAN UMUM DINAS KESEHATAN PROVINSI PAPUA BARAT
Pembentukan Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat didasarkan pada
Peraturan Daerah Provinsi Papua Barat Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Provinsi Papua Barat,
yang dijabarkan dalam Peraturan Gubernur Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Uraian
Tugas Dan Fungsi Dinas Kesehatan Papua Barat. Dinas Kesehatan Provinsi Papua
Barat merupakan lembaga teknis daerah yang merupakan unsur pelaksana tugas
tertentu yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Gubernur.
1. Kewenangan
Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat dipimpin oleh seorang kepala dinas yang
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur Provinsi Papua
Barat dan secara administratif dibina oleh Sekertaris Daerah Provinsi Papua
Barat.
2. Struktur Organisasi
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat
terdiri dari :
2.1. Kepala Dinas

2.2. Sekretariat yang terdiri dari :
2.2.1. Sub Bagian Hukum, Kepegawaian dan Umum;
2.2.2. Sub Bagian Keuangan dan Pengelolaan Aset ;
2.2.3. Sub Bagian Program, Informasi dan Humas;

2.3. Bidang Pelayanan Kesehatan :

2.3.1. Seksi Pelayanan Kesehatan Primer;
2.3.2. Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan;
2.3.3. Seksi Pelayanan Kesehatan Tradisional;

2.4. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

2.4.1. Seksi Surveilen dan Imunisasi;

2.4.2. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular;

2.4.3. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular,
Kesehatan Jiwa dan NAPZA,;
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2.5.Bidang Kesehatan Masyarakat
2.5.1.Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi;
2.5.2.Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga;
2.5.3.Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat;

2.6. Bidang Sumber Daya Kesehatan
2.6.1.Seksi Kefarmasian;
2.6.2.Seksi Alat Kesehatan dan PKRT;

2.6.3.Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan;

3. Jumlah Pegawai
Jumlah Pegawai Dinas Kesehatan Menurut Golongan Kepegawaian per 31

Desember 2020 adalah sebagaimana tercantum pada tabel. 1 :

Tabel. 1

Jumlah Pegawai Menurut Golongan

MENURUT GOLONGAN DAN JABATAN
URAIAN KETERANGAN
Mutasi
Per 31 Desember Per 31 Desember

2019 Tambah Kurang 2020
1| |STRUKTURAL 21 - - 21
a|Eselon Il 1 - - 1
h|Eselon IlI 5 - - 5
c|Eselon IV 15 - - 15
2| [FUNGSIONAL 62 - - 62
3| |STAF 42 : ' 42

JUMLAH 163 - - 163

Sumber Data : Bagian Kepegawaian Dinkes Provinsi Papua Barat

Jumlah Pegawai Dinas Kesehatan Menurut Pendidikan per 31 Desember 2020 adalah sebagaimana tercantum

pada tabel 2 dibawah ini
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Tabel. 2

Jumlah Pegawai Menurut Pendidikan

MENURUT PENDIDIKAN JUMLAH
URAIAN SZU s e e e
Spesialis DII/| SPK
DIV
1| [PEGAWAI STRUKTURAL
alKepala 1 1
b|Sekretaris 1 1
c|Bidang 1 3 4
d|Kasie dan Kasubag 1 10 4 15
e|Staf 3 51 | 10 6 - - 43
SUB JUMLAH| 10 64| 17| 6 0 o 97
2| [PEGAWAI FUNGSIONAL
a|Pegawal RSU Manokwari 2 11 32 - - 45
b{Pegawai Puskesmas 17 - - 17
SUB JUMLAH 2 11| 32 17 0 0 62
JUMLAH 12 75 491 23 0 0 163

Sumber Data : Sub Bagian Hukum, Umum dan Kepegaoian Dinkes Provinsi Papua Barat

1.2 ANALISIS FAKTOR-FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL

Dalam pelaksanaan pembangunan selama ini, dan yang akan datang masih
menghadapi berbagai permasalahan sebagai akibat dari kelemahan-kelemahan
yang membutuhkan tindakan pembenahan dan perbaikan maupun ancaman-
ancaman dari luar yang akan dihadapi. Namun demikian dengan kekuatan-
kekuatan yang dimiliki apabila dikelola dengan baik akan menciptakan peluang
untuk meningkatkan kinerja Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat. Dalam situasi
dan kondisi yang demikian kompleks, ancaman-ancaman dari luar harus tetap
diwaspadai. Faktor-faktor internal yang merupakan kekuatan dan kelemahan serta
faktor-faktor eksternal yang menjadi peluang dan ancaman dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat, adalah sebagai

berikut :
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1. Faktor Internal
1.1. Kekuatan
a) Posisi geografis yang strategis
b) Luas wilayah dengan potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang
berlimpah

c) Memiliki potensi olahraga, seni dan budaya

1.2. Kelemahan
a) Partisipasi masyarakat Asli Daerah masih rendah.
b) Terbatasnya prasarana dan sarana kesehatan.
c) Terbatasnya prasarana dan sarana pendidikan di bidang kesehatan.
d) Kapasitas kelembagaan Pemerintah dan Publik masih lemah.

e) Lemahnya disiplin pegawai.

1. Faktor Eksternal
2.1. Peluang

a) Kebijakan yang konsisten dari pemerintah untuk meningkatkan
SDM terutama untuk Orang Asli Papua.

b) Desentralisasi wewenang diharapkan memberi peningkatan
kesejahteraan bagi masyarakat

2.2. Ancaman

a) Kurangnya orientasi pada publik dalam pelaksanaan pembangunan

b) Timbul kerawanan sosial bagi masyarakat di daerah pedalaman
terpencil

c¢) Timbulnya bahaya penyakit HIV/AIDS akibat sex bebas

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN RENCANA KERJA 2021

Penyelenggaraan otonomi daerah telah membawa tuntutan dan perubahan
terhadap sistim nilai dan budaya kerja dalam penyelenggaraan pemerintahan.
Penyelenggaraan otonomi daerah menuntut nilai dasar yang senantiasa dapat
mengakomodasikan kebutuhan yang berorientasi kerangka pikir kepada aspirasi
masyarakat dengan prinsip-prinsip demokratisasi, peran, serta, pemerataan dan
berkeadilan. Kondisi tersebut menuntut adanya kerangka pikir yang terstruktur
untuk dapat memberdayakan fungsi publik agar lebih sesuai dengan tuntutan

perkembangan ekonomi, politik, sosial dan budaya. Untuk itu diperlukan
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peningkatan budaya dan etos kerja yang berorientasi kepada pencapaian hasil
serta pertanggungjawaban berdasarkan nilai-nilai akuntabilitas menuju tatakelola
yang baik, bersih, berwibawa, dan bertanggunjawab serta bebas dari korupsi,
kolusi dan nepotisme pada Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat.

Rencana Kerja merupakan gambaran mengenai sejauh mana
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi instansi. Rencana
Kerja ini dapat dilakukan oleh instansi sendiri atau bekerjasama dengan pejabat
dan perencana anggaran daerah. Rencana Kerja ini sangat penting bagi organisasi
yang berorientasikan hasil, sehingga hasilnya dapat diukur kinerjanya dan melihat
tingkat kinerja yang telah dicapai atau hasil-hasil yang diperoleh. Rencana Kerja
ini, dapat dilakukan dengan baik jika ada dukungan dari berbagai pihak, baik
secara internal maupun eksternal.

Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RK-SKPD) ini disusun berdasarkan
Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang tahapan, tatacara
penyusunan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah. Permendagri ini memberikan tuntunan kepada semua instansi pemerintah
untuk menyiapkan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RK-SKPD)
sebagai bagian integral dari siklus penyusunan renacana anggaran yang utuh dan
dikerangkakan dalam suatu Sistem Perencanaan Pemerintah Daerah.

Esensi dari Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat daerah (RK-SKPD) bagi Dinas
Kesehatan Provinsi Papua Barat adalah perwujudan dari implementasi sistem
pengendalian manajemen sektor publik di Provinsi Papua Barat. Sistem
pengendalian ini merupakan infrastruktur bagi manajemen Dinas Kesehatan
Provinsi Papua Barat untuk memastikan bahwa visi, misi dan tujuan strategis
Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat dapat dipenuhi melalui implementasi
strategi pencapaiannya (program dan kegiatan) yang selaras. Atas dasar tersebut,
Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah diawali dengan penyesuaian
terhadap Rencana Strategis yang mendefinisikan visi, misi dan tujuan/sasaran
strategis Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat. Secara selaras setiap tahunnya
ditetapkan program dan kegiatan untuk dilaksanakan dalam rangka pemenuhan
visi, misi dan tujuan/sasaran strategis tersebut. Sistem pengukuran kinerja
dibangun dan dikembangkan untuk menilai sejauh mana capaian kinerja Dinas
Kesehatan Provinsi Papua Barat yang berhasil diperoleh. Pada setiap awal periode

pelaksanaan program/kegiatan, Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah
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(RK-SKPD) itu dikomunikasikan kepada para stakeholders dalam wujud Dokumen

Rencana.

Dokumen Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RK-SKPD) memiliki dua

fungsi utama. Pertama, Rencana Kerja merupakan sarana bagi Dinas Kesehatan

Provinsi Papua Barat untuk menyampaikan program /kegiatan dan indikator yang

akan dikerjalkan kepada seluruh stakeholders

(Gubernur dan masyarakat). Kedua, Rencana Kerja merupakan sarana untuk

mengendalikan pelaksanaan program/kegiatan serta indikator kinerja pada Dinas

Kesehatan Provinsi Papua Barat sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja dimasa

datang. Dua fungsi utama Rencana Kerja tersebut merupakan cerminan dari

maksud dan tujuan penyusunan dan penyampaian Rencana Kerja oleh setiap
instansi pemerintah.

Dengan demikian, maksud dan tujuan penyusunan dan penyampaian Rencana

Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat tahun 2021 mencakup hal-hal berikut

ini :

1 Aspek Kwalitas Rencana Kerja bagi keperluan eksternal organisasi, menjadi
Rencana 2021 sebagai sarana pertanggungjawaban Dinas Kesehatan Provinsi
Papua Barat atas berbagai program/kegiatan serta indikator yang akan
dilaksanakan pada tahun 2021. Esensi Rencana Kerja yang disusun merujuk
pada sampai sejauh mana visi, misi dan tujuan/sasaran strategis bisa dicapai
pada tahun 2021 sesuai dengan target.

2 Aspek Manajemen Kinerja bagi keperluan internal organisasi, menjadi Rencana
Kerja 2021 sebagai sarana pedoman pencapaian kinerja oleh manajemen Dinas
Kesehatan Provinsi Papua Barat bagi upaya-upaya perbaikan kinerja pada
tahun-tahun sebelumnya. Untuk setiap target/sasaran yang belum tercapai
pada tahun sebelumnya, manajemen Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat
dapat merumuskan strategi pemecahan masalahnya sehingga visi, misi dan
tujuan Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat dapat ditingkatkan secara

berkelanjutan.

1.4 SISTIMATIKA RENCANA KERJA 2021
Dalam Rencana Kerja ini disajikan data kegiatan maupun sumber
pendanaan yang bersifat strategis dan indikatif, yaitu data kegiatan
sebagaimana tercantum dalam lampiran Rencana Kerja Tahun Anggaran 2020.

Strategis di sini dimaksudkan kegiatan yang mempunyai bobot strategis dalam
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kaitannya dengan tugas pokok dan kewenangan Dinas Kesehatan Provinsi
Papua Barat, sementara dari sudut pembiayaannya disajikan biaya yang secara
langsung digunakan untuk membiayai kegiatan tidak termasuk biaya yang
bersifat penunjang. Rencana Kerja individual perkegiatan sesuai data yang
tersedia terbatas pada indikator input, output, dan outcome.

Dokumen Rencana Kerja ini mengkonsolidasikan pencapaian Rencana Strategis
Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat selama tahun 2017 - 2022. Rencana

Kerja tahun 2021 sebagai tolok ukur keberhasilan tahunan organisasi.

Dengan pola pikir seperti itu, sistematika penyajian Dokumen Rencana Kerja
Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat tahun 2021, diuraikan dalam bentuk

bab-bab sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, menjelaskan secara ringkas profil Dinas Kesehatan
Provinsi Papua Barat dan menjabarkan maksud dan tujuan penyusunan.

Bab II Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD tahun yang lalu.

Bab III Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan..

Bab IV  Peganggaran dan Rencana Kerja

Bab V Penutup
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BAB Il
EVALUASI PELAKSANAAN
RENJA SKPD

¢ Evaluasi Pelaksanaan Renja
Tahun 2020 dan Capaian Renstra
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¢ Analisa Kinerja Pelayanan
Dinas Kesehatan Tahun 2020

¢ Review Terhadap Rangan RKPD



BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN SEBELUMNYA

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2020 dan Capain Renstra Dinas

Kesehatan Provinsi Papua Barat

Sebagaimana amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah, setiap dokumen perencanaan harus dievaluasi
dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu dalam Rencana SKPD Dinas
Kesehatan Provinsi Papua Barat Tahun 2021 juga harus dilakukan evaluasi
terhadap dokumen rencana kerja 2020. Evaluasi terhadap Rencana Kerja Dinas
Kesehatan Provinsi Papua Barat meliputi 3 (tiga) hal, yaitu realisasi
program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan; realisasi program/kegiatan yang memenuhi target kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan dan realisasi program /kegiatan yang melebihi
target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan. Selain itu juga dibahas
mengenai implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra SKPD
dan kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil

untuk mengatasi faktor- faktor penyebab tersebut.

Secara umum Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat telah dapat
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai lembaga teknis daerah di
Provinsi Papua Barat untuk melaksanakan kebijakan daerah yang bersifat
spesifik. Dalam melaksanakan program dan kegiatan yang bersifat administratif
maupun bersifat teknis secara proposional telah berjalan dengan baik. Indikator
keberhasilan terhadap pelaksanaan tugas ini adalah adanya komitmen kerja
yang baik antara kepala Dinas beserta bawahannya dan penguasaan di bidang
tugas masing-masing pegawai dengan baik. Berikut rekapitulasi evaluasi hasil
pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan dan pencapaian Renstra Dinas
Kesehatan s/d Tahun 2020 Provinsi Papua Barat seperti yang diuraikan pada

tebel berikut ini :
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a. Realisasi Program/ kegiatan Tahun 2020 yang tidak memenuhi

Target/ Capaian
Realisasi Program/ Kegiatan Dinas Kesehatan Papua Barat

yang tidak mencapai target diuraikan sebagai berikut :

Target kinerja dan
anggaran Renja OPD
Provinsi Tahun Capaian

Berjalan (Tahun n) (%)

Indikator Kinerja Program Realisasi

(outcome) / Kegiatan (output)

Realisasi Capaian

o Permasalahan/ Kendala
Kinerja

Sasaran Kegiatan

Meningkatnya
Kualitas Sistem
Pelaporan
Capaian Kinerja
dan Keuangan

Meningkatnya
Ketersedian Obat
dan Perbekalan
Kesehatan

'Program Peningkatan
Pengembangan Sisitem
Pelaporan Capaian Kinerja
dan Keuangan

Tersedianya perencanaan
Dak Provinsi dan Kab/Kota
Tahun 2021

'Program Obat dan Perbekalan
Kesehatan

Tersedianya Prasarana
Farmasi

Terciptanya perencanaan
Dak Provinsi dan Kab/Kota
Tahun 2021

Terpenuhinya Prasarana
Farmasi

1

Persen

Dokumen

Dokumen 0

Permasalahn/
Kendala

Situasi Pandemi

Covid-19

Permasalahan/
Kendala

Waktu/ Agenda

Pelaksanan
Kegiatan

Terdistribusinya Obat, Vaksin Terdistribusinya Obat,

BHMP dan Bahan Lainnya

Program Upaya Kesehatan
Masyarakat

Vaksin BHMP dan Bahan
Lainnya

Persen

Waktu/ Agenda
Pelaksanan
Kegiatan

Permasalahan/

Kendala

Pertemuan Peningkatan Terlaksananya Pertemuan Dokumen Dokumen Situasi Pandemi
Kapasitas Perawat Tentang |Peningkatan Kapasitas Covid-19
Penanggulangan Penderita  Perawat Tentang
Gawat Darurat di Provinsi Penanggulangan
Papua Barat Penderita Gawat Darurat
di Provinsi Papua Barat
143 Penyediaan Makanan Tersedianya Makanan 13 Kab/ Kab/Kota 0% Situasi Pandemi
Tambahan Bagi Ibu Hamil Tambahan Bagi Ibu Hamil Kota Covid-19
KEK 13 Kabupaten/Kota KEK 13 Kabupaten/Kota
144 Menurunnya Jumlah Balita  Presentase Menurunnya | 2.700 Orang Orang 0% Situasi Pandemi
Kurus Jumlah Balita Kurus Covid-19
145 |Presentasi Yang Terlaksananya Pembinaan = 100 Persen Persen 0% Situasi Pandemi
Mendapatkan Pembinaan Gizi Gizi Untuk Masyarakat Covid-19
Khususnya Bayi dan Ibu
Hamil
146 |Presentase Pelayanan Meningkatnya Pelayana 100 Persen Persen Situasi Pandemi
Kesehatan Yang Bernutu Bagi Kesehatan Yang Bermutu Covid-19
Masyarakat Bagi Masyarakat
150 Meningkatnya Ketersediaan Ketersediaan dan 100 Persen Persen 0% Situasi Pandemi
dan Keterjangkauan Keterjangkauan Covid-19
Pelayanan Kesehatan Yang | Pelayanan Kesehatan
Mutu Bagi Seluruh Yang Mutu Bagi Seluruh
Masyarakat Masyarakat
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151 Persentase Persalinan Di Persalinan Di Fasilitas 100 Persen 0 Persen 0% Situasi Pandemi

Fasilitas Pelayanan Pelayanan Kesehatan Covid-19
Kesehatan Masyarakat Semakin
Meningkat
154 Meningkatnya Pengawasan  Meningkatnya 1 Laporan 0 Laporan 0% Situasi Pandemi
Lingkungan Yang Pengawasan Lingkungan Covid-19
Berkualiatas Yang Berkualiatas
155 Meningkatnya Penyeatan dan Meningkatnya Penyeatan 1 Dokumen (0 Dokumen 0% Situasi Pandemi
Pengawasan Lingkungan Yang dan Pengawasan Covid-19
Berkualiatas Lingkungan Yang
Berkualiatas
162 Jumlah Jemaah Haji Yang  Jumlah Jemaah Haji 100 Orang 0 Orang 0% Situasi Pandemi
Telah DI Periksa Kebugaran | Yang Telah DI Periksa Covid-19
dan Kesehatannya Kebugaran dan
Kesehatannya
173 Pembinaan Kabupaten Kota Jumlah Kabupaten/Kota 1 Dokumen 0 Dokumen 0% Situasi Pandemi
Dalam Pelaksanaan Gerakan | Yang Berhasil Dibina Covid-19

Masyarakat Hidup Sehat

177 Meningkatnya Persentase Mendapatkan 1 Dokumen 0 Dokumen 0% Situasi Pandemi
Pemahaman Peserta Terkait Pemahaman Yang Sama Covid-19
Percepatan Capaian SPM PTM Tentang Standar

Pelayanan Standar
Penyakit Tidak Menular
(Hypertensi, Diabhetes,
ODGJ, DDRF PTM Usia
Produktif

b. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya dan terpenuhinya target

kinerja program/ kegiatan

Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya target kinerja program/kegiatan
selain kendala waktu dan Agenda Pelaksanaan Program/ Kegiatan juga
disebabkan karena adanya Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia
terlebih khusu di Papua Barat, sehingga target kinerja tidak dapat dicapai
sesuai harapan, dalam hal ini tentunya harus melihat kondisi Pandemi
Covid-19 yang masih terus melanda di seluruh wilayah Peovinsi Papua

Barat.

c. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra SKPD
Dari program dan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan
Provinsi Papua Barat, implikasi yang timbul adalah adanya penurunan
dedikasi sumber daya manusia dalam melaksanakan program/ kegiatan
apabila target tidak tercapai dan peningkatan kasus/masalah kesehatan di
masyarakat. Namun tidak semua indikator yang belum tercapai secara
langsung berdampak pada peningkatan kasus/masalah kesehatan di

masyarakat.
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d. Kebijakan/ tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil
untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut, yaitu :
1. Melihat kondisi Pandemi Covid-19 yang sedang melanda masyarakat di
Provinsi Papua Barat, dengan melakukan koordinasi melalui virtual.
2. Komitmen bersama mulai dari Kepala Dinas, pemegang program sampai
dengan staf
3. Kerjasama yang baik antara lintas program dan lintas sektor
4. Pembinaan secara kontinyu kepada pemegang program yang ada di
Kabupaten/Kota
5. Pembinaan terhadap kader-kader kesehatan yang ada di wilayah
6. Pertemuan monitoring evaluasi program rutin terhadap kemajuan,
hambatan dan permasalahan dalam pelaksanaan program di lapangan.

7. Berusaha membuat terobosan/inovasi terhadap pelaksanaan program

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Kesehatan Tahun 2020.

Terwujudnya keadaan sehat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang

tidak hanya menjadi tanggung jawab sektor kesehatan, melainkan juga
tanggung jawab dari berbagai sektor terkait lainnya, disamping tanggung
jawab individu dan keluarga.
Pelaksanaan pembangunan kesehatan di Provinsi Papua Barat sampai pada
tahun 2020 belum berjalan dengan Optimal. Hal ini dapat dilihat pada
beberapa indikator yang menunjukkan ketidakberhasilan pelaksanaan
pembangunan kesehatan itu sendiri. Tidak tercapainya beberapa target
pada indikator Kinerja yang ditetapkan memang menjadi alat ukur
keberhasilan pembangunan kesehatan.

Namun berbagai capaian yang diperoleh, tentunya bukan suatu
hal yang membuat Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat tidak
mengoreksi kinerjanya tetapi harus tetap terus berupaya untuk
meningkatkan kinerja dengan memanfaatkan berbagai fasilitas dan sumber
daya manusia kesehatan yang ada.

Dengan memperhatikan faktor-faktor dari pelayanan SKPD yang
mempengaruhi permasalahan pelayanan Dinas Kesehatan Provinsi Papua

Barat ditinjau dari :
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1. Gambaran pelayanan Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat
2. Sasaran jangka menengah pada Renstra Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia

3. Sasaran jangka menengah pada Renstra Dinas Kesehatan Propinsi Papua
Barat.

Dan untuk memperoleh ukuran keberhasilan dari pencapaian suatu tujuan dan
sasaran strategis organisasi digunakan untuk perbaikan kinerja dan peningkatan
akutabilitas kinerja. Berikut adalah Tabel Pencapaian Kinerja Dinas Kesehatan Papua

Barat Tahun 2020.
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2.3

Review Terhadap Rancangan RKPD

Dalam melakukan telaahan terhadap rancangan awal Rencana Kerja
Dinas Kesehatan Tahun 2021 dilakukan perbandingan antara rumusan
hasil identifikasi kebutuhan program dan kegiatan berdasarkan analisis
kebutuhan yang telah mempertimbangkan target Renstra Dinas Kesehatan
Provinsi Papua Barat dan juga tingkat kinerja Dinas Kesehatan.

Review terhadap rancangan awal RKPD meliputi kegiatan identifikasi
program dan kegiatan, indikator kinerja program/ kegiatan, tolok ukur atau
target sasaran program/ kegiatan, serta pagu indikatif yang dialokasikan
untuk setiap program dan kegiatan di lingkup Dinas Kesehatan Provinsi
Papua Barat berdasarkan kajian Tim Anggaran Pemerintah Provinsi
Papua Barat berupa rancangan awal RKPD.

Review ini sangat diperlukan dimana untuk mendapatkan formulasi
program dan kegiatan yang tepat berdasarkan perbandingan antara
kebijakan Pemerintah Daerah dan kebutuhan terhadap program
dan kegiatan berdasarkan kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan di
masyarakat.

Selanjutnya perlu disadari bahwa paradigma baru pengelolaan
keuangan negara menuntut upaya perubahan yang mendasar dalam
pendekatan penganggaran. Berbagai perubahan ini membutuhkan
dukungan sistem penganggaran yang lebih responsif yang dapat
memfasilitasi upaya memenuhi tuntutan peningkatan kinerja, kualitas
layanan dan efisiensi pemanfaatan sumber daya. Dan sangat penting
juga untuk memastikan bahwa pilihan program sebagai instrumen
kebijakan benar-benar merupakan alternatif terbaik yang mencakup
kegiatan-kegiatan yang mencerminkan alternatif pendekatan paling efisien
untuk menghasilkan keluaran dan efektif  dalam mendukung
pencapaian rencana program. Dengan demikian antara kebijakan,
program/kegiatan dan sub kegiatan harus merupakan sebuah rangkaian

yang mencerminkan adanya keutuhan konseptual.

Berikut tabel atas reviu RKPD TA 2021 yang diuaraikan dibawah ini :

Renja Tahun 2021 - Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat




; $313dvE Sunpag ) ehuuley : SIN3dve| . eAULET :
0 RN ueunduequiag eAueuesye|ial HEMOEINAE) I sejise quiag 0 Bredl Bunpag Buequag eA fepay| 9= uB)eYasaY seypise ueunduequiad 0| T0T[Z020|F
. 1ynuadiay ] ehuuie] o ynuadia) e BAUUIE] i
0000002 winos 10juey BURIESEl] PURIRS UBYNINGaY HEMIOUE e UIS3| UBp UB2|RIag UBRIRYI3WAG 0000002 winos 103uB)| BUBJESEI] BURIES UBYNING3)Y HEAVIGHEIIRY UIS3|A] UBP UBIE|RII4 UBRIRYIDLWaY 90| 60°F{1012011
Jojuey Jojuey
000 u Junpa§ uedeyBuajad ejey1agfunn | uemsouey'qey i 000°000°05Z N 9T Bunpad uedeyuajiad eiesuag/unni|  pemyouRp ey S 0| 60'T{10|20|1
000°00005¢ winsezr ? ! UIS3| UBP UBIZRI3d UBRIRY|I3WAd ) ) . UIS3|Al UBD UBJE[EI34 UBRIBY|BWEd ?
ueelRy|3Wa4 BAUBUES R3] ueeey|2wagd eAueuesyela)
Uejeqef seulg UBJBQE[ SBUIQ UBRIBDUSY
s |euoisesadp/seuiq o ueesepuay neye seulq uedueioiad =g |euoisesado/seulq 2 nele seulq ueduelosad ueesepuay )
D00/SCROHT s ueziepuay ueeleyawagd yepwnr| 9 puay yeled uep Ji3wagd RSkt PN UBRIEDUY URRIBYIBLIAE YRjWwnf pRAAT Jeled uep ueeleyawag ehelg 10| 60°7|10(20fF
eheig yl[3wad esef ueelpafuad ‘UeRJEY [BWad SEr UBEIPAUB
_ i 1ynuadiag kot Jojuey __m%,_d.:w:& s i ynuadisg i Jojuey :&Bu:w._w; 2
DUG/000 £ KE HHIE Jojuey eueleselq euees ueyningay| - APHIERERSY uep Uejejeldd ueelpauad OO0 Ll J03uB) BUBJESEAG BURIES URYMINGDY | e L uep uelejeiad Uee|pakuag L0 5011119120/
. " unuadiag — Joyuey ._m%u_.m.:w:& . i ynusdis A Jojuey uedeyduspad .
0kt WAL lojuey euelesesd eueles ueyningay| AL uep Uejefelad ueelpauag LT W J0jue)| euesesesd eueses ueyningay| LA uep uelejeiag Uee|pakuag €01 90:L{Y0120fT
695 LEOETS T 695 LENEIS T Iniesedy eueieselq Uep eueies Uelexdujuad Weisolq|
R NSY ; PO o B NSY v NSY )
0Z0'TPZ'099°ST | uengzl \Beg ueBuelun uep (o0 eAURIpaSIaL [HYAMNONYIN 'G¥N | NSYL fun) uep fes ueelpatuad| 0Z0'7v7099°6Z | ueIng zT Beg ueSuefuny uep ifeg efuepasial HeAvouep ey ueBueluny uep feg ueeipatuag 1ogatofto(z0(T
YeJaep ueyningay ueiemedaday sensiuipy| yeJaep ueyningay uelemeZaday ESISIUIWPY
071" uesod eJeg ende 021" uzlod eJeg end ;i
ERCAGL AR F1eh [ENS3S 040 ANIYNILS BALS|PISIAL Ll 3 ueyejoduad uep ueelepuad EPLDCLERT Rz [ensas 0d0 Jnnias efuelpasiay TR ueyejofuaq uep ueelepuag E0EOT0( 101701
ueynyelip SueA yesaep sen| | jeseq endey QdAS Iseynsuoy upymje)p Sued yesaep en) jeseg endeg dHS [seYNSuOY uep
— — e "
000'9950ES'E fex TSt 9 ISeINSU0Y Lep 1seu|pJoo) yejwin| ‘jeseg ended Jer | uep iseuipiooy edey ueeseBSusjaiuag 0D0'95'0¢5'E IeN ST ) Isey|nsuoy uep Iseu|pooy yejunr| ‘geseq endegleny | iseupsooy edey ueesedSuajaiuad 608070102011
080" Sues : SN Y nwief veSuniuny Isey)ise. "080" Suey 5 SR e LEMOUE|N GE nue) ueBunfuny (seyise. 5
000'080'092 0 T2y uexew uexeipasp Suek Sueio yepwnt [AVAIONYIN 8V L luny iseyised|  000°080°05 0Ty ueyew uexeipasip Suek Sueso yeywny] AVOUE I qeY L luny (sedises| 80| 90°T{T10|20|T
o . ueSuepun-Buepun.zd . ueBuepun-Buepunsag ue.njesay i - ueSuepun-Suepuniad il RS Suepun-Buepuniag d .
000000081 mng <t uep UREIRq UBYE] BAULRIPASIA) THYAIONYIN "8V uep ueedEg UBLeg UeRIpaAUAg 00000008 mnazt Luep ueedeq ueyeq eAuueipasiag| MHOUEAIEN uep ueeaeg ueyeg Ueelpakuag 90B0T0{10(201T
jojuey
o i Jojuey ueundueq ueSuesauad/ . 10juey veundueq ueSuesauagd /yuysn o - iojuey ueundueq ueduesauad)| : e Sl !
0S0'0vERLE warg WIS ISe[easu] uuodusoy yepun( [HVAIONYIN 8V Seigisif upo G Ve BAUeY 0S0°0vEPLE U1 9 ssii sejeisu| uooduwoy ygywny|  EMICUEW qex ol cm”_Son =$~hﬂh T0B0'T0|10(20(1T
uee|pasig UBNEIpas|q |
hie 8uey, o1uey uele|eIad yejuing, wng Buey Joluey uerejeiag yejwing JeAvjouR i qeN
R e " ueepueduag . ey ueepuedduag :
SEDIEKSSE i ueepuedduad yejwny| 'EYAIONVIN 8 uep ueye}a) Sueleg uee|paAuag CROLERRSSL s ueepuedauad yejwnr| - pemyouBlqey uep ueye}a) Sueseg ueeipakuad S0RCTOHID) Z0]T
I3 12pe uexelaa Sueleq yejwnr Suaf 12y uexelad ueleq uejwing|  LeAvouegey
668" SIu3) S P ERLNSS CEGRRREU K joju 51807 ueyeg ueelpaiu '668" S| S enles LEpEelEVD HeMOURIA QR Jo1uey y1sid0) ueyeg urepakua 3
$£8°668'T8E U3 65 wexe Suek y |y UauodLIoy ey [YYAIONYIN ‘8 ojuey ynsido] ueyeg ueelpakudg|  pER'668 TRE 1U3f §§ ueye Bueh y 1y usuodwoy yejwny| | Avjouegey MUe) 3151807 Ueyeg URRIPAAU| p0 | 90'T|TO(Z0|T
Jojuey Jojuey
126" duesp 7z ueyisiagay Sunynpuad seilfised | [YYMAONYIN ‘8w e LSETZ6°6h dueip 7z UeYsIaqaY Sunynpuad selised|  pemvjouepygey i 'T{10(20|T
LeSTTEEGvY wnw veuee|ad esef uee|paiuag ¥ wnwn ueuekeag esef Uee|paduag L Rl L
uep uelys1agay efeua yejwnr| uep ueyjsiaqay edeual yejung
NSY sean] NSV Sedn| UBBUESYE[Sd
GOT LT ueseA A ! 60T L0 ueyJed A X ;
OVF'E0T'LbTT | BueiOPTT eseAeq 3] SueA JOUOH yejwnf| [HVAMNONVIN '8VA ; (Biod ISENSIUILPY ueelpakuag Obr60T'LhT'T | Bueip pIT ey eAeqia) SueA JOUDH uejwnr|  Hemjoueigey ISeASIUILIPY UeElpakuag 20| 20'T{10(20(T
o, 3)(Wwxe) uep uoda|3l A1asn uep 2|y efeq I 3||WiXe) uep uodajan §1415[7 uep Jiy efeq Jaqung ]
ertenchek tHndzl Y151 e ueeun@fuag uepng yepung Yeicqended REUNG ‘[SeYIUNWOY Bsef ueepaiuad OskEubiach | MM “1st] ‘Ae ueeun@3uag ueing uejng JexgEndd “IseyIuNWOY eSef UREIPIAUSY 10 80T010/20|T
B seuig i A s S seuia N ’
000'v66'02 12INS 0S8E Jenduaw 1ens ueeyojeSuad yewny [HYANONYIN ‘v u Al Jeans esef ueelpsAuad|  000'¥66'02 1INS 0S8 YeInAusw Jens veeiojsSuad yepuing {ouegey W 1eang eser ueeipakuad | 70 80'T0{10(20|T
E15'607'9€8°LE E15'60T'9E8'LE ueioJuRNIAg |seAAsIuWpY ueuede|aq weiSold
feniod Sia 19baey efsoury Jozeypuy 152307 uegeiboy /weibosg  [sneqpur nbeg| 9be efsoury Jo3eypur 1sey0] uegeiboy /weiboig
ugee) ueynngay 3poy
TZOZ UNyeL ad)y emy uefuesuey depeyto | maiARY adiy [emy uebuesuey

jeleg ended ISUIAOI 0Z0Z UNYe] p/s Ueleyasay seulq eljuay ueledesuad

€Z19qel

120Z Unyel adyy lemy uebuesuey depeyia] majaey

L]
£
]

-]
]
=
s

-
@
=
>
£

-

g
-]

-
]
S

£
m

(=]

1

-

N

=

N
=
=

s

-

3
=
*)

-




(Supuns suansaiy (3ununis _EWES..__
‘R85 L0T'T | eioN/qey £T SO ArETEY €7 Y2 mac Jjeseg endeq uelenduad ¥514 v ) ¥3N TIWN '885407°T |230M/qe) £T B0 Juajednge EE 1P 33N ey oy J2Jeq ende uejenduad Xisi2 ¥y d ) 33N TN p
000285 L N/ (866 ueyeq {e UeeipaAuag eg ASENYO ) NI 2 8| 000885 qeN € 180 UeyeqUIes Ueueyely UeedAUSd 2g d EP LI E} =.a 8| 2z| 10'1|Z0| 20|
jeque| ueueyep uee| d yequie| {EIA UEepaduad
i exeiefsely siseqiag 1exesefiseyy o 1exeiefseyy siseqiag 1eyeseksely :
BEE66E 206 Ustinioa T uejeyasay ueueAe|aq sAusuRS eI Jeseq enced 5/58qJ3g UBIEY3SAY ueuele|ad 66'EEET | Uauinioq T ueleyasay ueuedejaq ehueuesyepal jeseq ended 5158043g URIRY3sI) UBLeAead 10 €0'7|501T0T
SL9'¥6S'TES 0T SL9'P6S'TES'0Z elesely ueyeyasay eAedn weidold
{ueyeyasay |euoisesadp (ueyeyasay |evoisesadp
UIsYe/\ UEP gIHEFEq0 uenjueg yisi4 UoN YvQ | uajedng %eA Uep dWHE 1ego uenjueg isi4 UON Xya ) usjedngey
‘apg’ REFT eieg ende, “919" REND eJeg ende 3
0OF 9k3 052 R ueisnquUIsipuaq ehejg eAueelpasia) s g 3) [SU0.4 Wep eAuu|e] ueyeg Qa0 PRl ue|sng4s|puag eferg euee|pasia Rl d 3Y ISUINCA4 1iep eAuue] ueyeg Y| WL 200 E
Uep 'diNHA UIsYEA “1eqO ISngLAIsIg Uep ‘dIAIHE UIS{eA "1eGO Isngialsia
e aues Ueqejad pnyBusw TR 1Y3{d Uep UEjeyasay R 3ues Geqnered yEual T 1Yd uep uejeyasay| ]
ERLGOERET O0E Bueh uereysssy efeus) yejung e d 1€y uesemeSuag fueejopBuag EEGGORTZE Gi0e Sued uejeyssay eSeus) uejuny 2 d 18|y vesemeSuag fueejojsBuag) 10| 07| %0[Z0|T
wesSoud ejojaduad |sexoje nee O wesfoud ejojaduad isexyoje neye T I
‘000 09€" 13yed T ep ueqnirie) fuesajuied uEBsp Jeleg endeg ) wieaBoiq |3s(807 eias Uisyea uep|  000°000 09 T 19%ed T e juesied LRy jeleg endeg si8o ewas uisxeq uep ueteyasay| 1z| 1o1|zolzol 1
000000'03¢°1 |ensas |uede|s3) Sueh uejeyssay B e A et i |ensas juedzya) Tued ueleyasay i i
1exaguad uep 1eqo u puad HES UEFERI- S0 N0 uejeyaquad Uep 16q0 UBISAGUISIPUAY 1849q42d IEQQ 151GLISIQ
‘000005 1342, LISYey, Uep e heysd 000005 RET UISYEA UBP 1BqQ URRIPISIZNRY | LieAv|oUe|'qe) useiEsa p
000'000°00S'T 134ed T 1s¥e, uep jeqn Leavy qex UelEYRqI3d UEp 1860 peBuag 000000005 T 1ed T IS¥2/ Uep 1eq0 pasialay(  UeAvjouelyqey :a_mxwﬁwmcmczno:mmmumm:wa_ﬂ 10°'7|Z0|70(T
EPE'SSOTEL'E EVE'SSE'TEL'E UEIBYDS3) UE|E¥DGIRg Uep 1eqQ WeiBoig|
UE)EY3S3Y Buepig SNSNYY 1SeX0]Y Uejeyasay Suepig snsnyx ueleyasay Buepiq SNSNUY ISEXO|¥ ueleyasay duepig snsnyy IseXojy
ejode UEN g, uelode g
0 * L BUE(] S|UXS] ISEUIRIO0Y BARUBSHELIDL HEMRLEN G ISeXOIY BUBQ SIUXB] ISeUIpIo0y 1edey 0 HeS BUEQ] S|UY3] 158UPI00Y BABUESYRLD) SRS BUB(] S|URL 158UIPIO0Y Jedey b R L L
duepun - Suep d d ueSuepun - Suepuniag ueiniesag a5
s 2 Yissa — A e ;
G36'616°ET uejode T uenjua)ay ueduap lensas Sued |  pemjouRy'ge)y ado y uelode) d|  S36'6Y6'ET uesode] 1 uenuajay ueSuap ensas fue LBAD|OUBNqRY ueueriay ueiodeT uHnSAAUSS Lol zo'1|tolzolt
|| uep | J3)saWwas ueduenay uesode] |1 uep | J315awas ueuenay uelode]
G40 dnysun ado anygun ” o
180" uelode1] | ueemeSaday joig uep sensiuiwpy| - eJeq ended 995 orprsoer | uesodery | o Bacay Jyoid uep ledeg endeq AR £€0| S0°7{T0{Z0|T
9T7'T80°61 : 2 uelemedaday isesiuiupy uejode3g . o Soartase Isensiuwpy uelodea4
uesodeuep SNd dys wesode uesode uep Sd ds uelode]
‘661'699" uesod s BYOUR|N GR elaeq uejeyasay eliay Jede *661°599" uelode ereed |JeA{OUR|Y‘Qe] iR URIEYISaY efiay Jede 3
§8L°661'599°T a1 Ueyeysay eliay 1edey eAueuesyElIa) veavjouRiy ey Yeaeq sy elas)y 4| 88L'661°999'1 11 ueyeyasay elisy edey eAueuesyeia, NjouelNgey Yesaeq asa)) elia) Jedey| 60| 90°'T|T0|Z0|T
NIXEM uep jesehs () neM uep jeseds (¥y) veseasduy:
T od 5 ange od 7 3
SEIHSTE il 1eday Bued ydq uep iy uawnyoq HERIRRINGEY ueseBduy eliay eueiuay veunsniuagd SEIAEIIY el 1eda) SueA ydq uep iy uawmjoq HERRLRN eliay eueluay ueunsniuad YR L o
i ND{EAN UBP J2IBAS i ado i ny{eA uep jeiefs T ado
EpEpaLIE URORLE 1eda) Sued g4y uep efuay uawnyog| RIIUEN AN (efiay eueauay) yiN3Iy ueunsniuag thEReEIC ik 1eda) SueA gy uep elusy uvawnyog| AR R (el1ay eueauay) yrN3y ueunsniuag TOf T0:6 104 20] T
T, el ueleSiuy unye | 14 Q4o eliauny e dXS 2l1auny 1sesieal Jesijyy uep SRR o e uesedfuy unye| sad (do elaury TR St BT i m_n“w”
o . y i u W [aaup 1ses|jeay Jesiyy 43upif 60| TO'T|TOfZ0|T
Jes{ipi| uep efiaupy ueledes [iseH e[1aupy uejedes uesode; ueunsniuag despupi uep efiauy uetedes (seq uejedea uesode; ueunsnAuag
62Y'THE'LI8'T 62V TPEL18'T ueBugnay Uep eliauty Ueiede) ueiodejag Wajsis UeauequisBuag Ueyeyauilag Weisold
"BLE Bue uisIp UEMOURIN GE ueBepun PLE Bues uidssp |JEN{OUELN GE: unnin :
£ESPLEETE 0SO% | gues NSV asejuasiad ehupeyduagy | MAUENRE Suey d ueinyesad 1sesieIsDg LESPLEELT OSO0L | guon NS asejuasiag eAujeySuapy [ HUHEIAES -Buepuniad ueinjesad 1ses||eisos, 0 SOFT0rZ0NT
196'819'607 8ueiggr L7 1pasy exduy Wi eAuy| Il  Lewy qex [w.o} ueynejad uep ueyiMpuad|  T96'819'607 Bueg op 147 yipay exauy wi) euy | - vemy qex |ewioy ueyiye|ad uep ueyIpPUad (e | $0'T(T0[Z0|T
B8Y'E66'22ZE B8Y'E66'2ZE Jnjesedy eAeg Jaquing seyjsedey ue d Weisosd|
i R musp3] ey P [TEREN T — [ITENE]] e e Mu3u3) ey s
OOETSLCHY. bl LB SNSNYY URieyed eAUREIPESIaL AR 4 ey snsnyy ueleyed ueepeSuad NEISELby d} 11BY 14BY SNSNLY UeIeyed 2AUBRIDSSIA | £ 4 -lIBY SNSNyy ueiexed ueepeduad| 20| SoTI0colt
o uexepelp = :
St6'£SSIST 11915 S6L Sueh pyguoy ueiesed yejwn( 1e.eg endeq 14dHON vereyed ueepeBuad|  Sp6 (SSTST 1IR15S6T | uexepeip Bued |ydy0) uejexed yejwn( jeseqg endeq THdHON uelexed ueepeduad| zo| S0°1|T0|zo|T
o o eAuuedeyduapad I— eRuuedeyduapad . N eluuedeyduajiad — efuuedeyduals; ]
DOTAZEE8E 1215 06€ U853 SeuI[ ueleNed eAuynuadiag i 4 e1@s53q seulp ueiexed veepeduag ITEZa6aT IS e E31358Q SEu|(] UEleed eAujynuacia| o a4 eLasaq sev|p uejexed ueepeduag 0| S0T|TOfTO|T
SPE'658'88L SYR'ASR'ERL aneJedy ujdisig weidold
69¢'p£8952 2fed I ROLIEMI g uege o] 9t vL8'9ST wied T 1O AN | e nvouenge el 3
1ed Huepno |seljigeyay eAueuesyeyal Here! A y sel|ised veunduequiad SHPLEN ed fuepno iseqeyay eAueuesyepal| MOIOUENE 14353y Sel|ised Juequad | 10'7|z0(z0)T
Supyg e 19610y efsoupy Jo3eypur sex01 veleibey /weiboid | jneypur nbed| 9bues e[soupy Jojeyipur 152307 ueyeBey /weiboig
ueiie) ueymngay 2po)y
1Z0Z unyeL adyy |emy uebueduey depeysa) manay QdXY [emy ueBuesuey

L]
£
]

-]
]
=
s

-
@
=
>
£

-

g
-]

-
]
S

£
m

(=]

1

-

N

=

N
=
=

s

-

3
=
*)

-




(ueyeyasay |euolseladn
(uereyasay |euojsessdp
1243s dnplH 1exeseAsely ueyesan 18435 ANpiH 1eyeledsel LeyeIan uenueg yisi4 VON XvQ ) 1eieg
uenjueg ¥is/4 UON YYq | 1eseq endeqd
0zLybL'897 | ueueRelr | o {e[2d Wie(eq PI0)/ qey|  emegendeq isika J eoy/uS1ecngeY (Beq s 0ZtpL89T | UBURARIT | ueeuesye3d wejeq L1oN/uaiedngey|  jeseg endeg endeg suinosd Ip ey uaiednaey | 81| Z0'T (20|20
ueeuiquiag eueuesyepag Y 5 3 ueeuIqUwag eAusuRsyepa) 18eq |ids uejenduag
ueenSuag exSue. wejep Iseulpiooy
exSues weep [seuipiooy
{uereyasay (ue)eyasay |2uojseladp uenueq
uejeyasay Wwesdosd Jeuolse 300 uenjueg Xisid UoN ¥va Ueley3say weidold HIS14 UON ¥va | 2103 /usiedngey
GER'TEE'LBT 31 Bunynpuauwl we|ep uejeyasay jeseg endeg ) erey/uaiedngey 1ey8uil Ip SYNYID|  9E8'TEE L8T %007 Sunynpuauw wejep uejeyasay jeseg endeq 2y8uLL 1p SYWE3D | 10| T0'T|<0(Z0]
1sowold 19a1e4s ehueuesyepag 1 |dwy/iseingay Suoiopualy 1S0W04d 18372215 efueuesyejsal |dwyisenay Suosopualy
eyfuey wejep S iseuipsooy exSuey weep 57 |seupiooy
(ueleyasay [euoisesadp (ueieyasay |euolsesado
. 1exesefsely epeday . 3 ueniueg YIs14 UON Yyq | Sunums - 1ejesehsely - uenueq ¥isi4 UoN Yyq ) Junums .
BLShERC L 19 UgeUIqUUAg BAUBUESYR|IA) bl AL UBUNINUSG YNIUN §1/d7 ISepiosuo)| EBLSICIRD oy epeday 1210 ueeuIqLIag RAURLERSY AL e d UBUNINUI4 YNIUN §1/d7] Iseplosuo)y 10| T0°T 50120
uep ISeuipI00y ‘1suadianuoy UEP I5EUIPIO0Y ‘1SUaSIanu0Y
(ueleyasay |euojsesadQ
{uejeyasay |euoisesadq uenjueg yisiy
uenjueg Xis|4 VON ¥vQ ) [suineld
— UON YW ) 5ulA0ad 1eXSUl| ueuexely
05" yul] seyieny eleg endey ueyejoduag jedwa) qemelEunddueuad| Top°0SH 06T %001 15Ul SEEny jeseg endey JeyaulL Leueyeyy ueyeioduag 20| zo'T (20|20
108V 06T ! uep ueieyafuad efuzexduuapy 0 > uep uejeyafuad efuzeyduuayy jedwa) gemel3unsiueuay
uep ueSueq yeweluag
‘ueBued 1sepues ausdiy Iseuaup uep uelueq eweluad
i5ey I | L ‘ueBueg seyues auaiSiH 1S
o uedunydul| seyjjeny uesemeduad s i % E“Eﬁoxv_”go_wsomo — vedunydu)| seyeny uesemeduad T Emzﬁmwg _m__o_.msoww =m~=~m=“m ;
906'€9E'9TT 1 uep uzpeyzAuad ehueyBuiuay leseg d ueg §Isl UON NVQ ) (SHN) 1843S|  906°€9€°9TZ %007 uep ueteyatuad ehuieyRuap eieg d }1514 UON MVQ ) (S 1242 B10Y | 10| TO'T |50 20|
10y uajedngey UBRURSYE|3d ISEXOAPY| uajednqey ueeLesYR|34 ISLYOAPY
(uejeyasay |euoisesadQ ueniueg {uejeyasay |euojserad uenjueqg
SunySul| seyeny 8uad iSl4 UON ¥¥Q ) ISuInoId YL wnuliy 8ul seyeny i fiSig UON ¥YQ ) 1SUiACId YL WU
"BLEEET esegq ende, ‘BLE'EET’ g ende, )
FILHGRELT v uep ueleyafuad eAuzenduualy AERREI 1y seyeny suejianing uede|siad PLRERLT $001 uep uejeyahuad eAureydujualy L) ¢ JIy Seyeny suejlpAINg uedeisiad B0l 2020170
SJUX3L ISBUIPICOY LENWIALIAY SIU¥3] |SEU|DI0OY UBNWAYAY
(ueyeyasay [euoisesadg uenjueg (uereyas3y
voN Xva ) { ¥Laias ) Buequiay IRUORRRISK UBIeq 45 DON ¥
(Mva | 1inpoudal UPQUINL UIP ISUBAIRIU| UEP 19K (37 ) Isynpasdas ) (%1005 ) Suequiay ynquiny uip
9Ty TSh 1 uep ng) ueleyasay ueuehejad | Jeseg ended ._s_s.s_w:% g m.cscmh 9Ty TS %00T uep ng ueleyasay ueuedeiad)  Jeseg endeq IsuanIalu| uep 1s421aQ IseinwiS| 6T| Z0'T (0|20
seljjeny uep sasye eAulexdujuagy ) 3 seljeny uep sasye eAuleyBujualy u2p iy nyng Buejus | Sueyua)
Fueual wi/31/anvd N ‘ueieyasay AL/ANY NG ‘Ueieyasa)
1apey ueeLigLuag uejenduag WAL dnve ning ason
19pEYy URRUIGWA4 URlENSuay
258" HER R NseieiAg eJeg ende, euoisesadQ uenue L,_”M.ﬁmmx 764" veegsel mitiigg Jeg ende, .m“”«”_“w&“__ :o. .“ ;
LIR'T5LH8S 1 SEyISe4 P Ueul|esiag 3sejUasIad jeseg d |euor JUBQ XISIS UON AVA|  £L/8°TSLPRS %001 seyyIse Ip UBU|essag BSeIUaSIad jeseg d Jueg sl UON ¥ )| £0f Z0'T|Z0|Z0
) e3/jeg 1heg uep ng| LOYOY Selaun e1(/eg |Aeg Uep NG| LICYo) Seudlio
1eyeseAsew {uejeyasay 1eyesefsew (uejeyasay [euoisesadp uenjueg
yningas 18eq mnuuaq Suek |euoisesado uenueg Yisid UON Yva ynunjas 18eq nynuwaq Sued iS14 UON Ny | 1219 uejerday
05" nd "0SL” eg end ¥
OTS0SL'8TH v ueleyasay veuehejad veneyBuefialay -l ) 1219 ueye|3ay (senjea3 Supodjuop uep 035°05L 8TH L ueyeyasay ueuedejad ueneyduel1aiay s |senjea3 Suucyuow uep 1219 90f z0T|z0)Z0
uep ueepasialy efueyduiuaiy 1219 Ye|eSE|A [SeWJUDY UBD UBXEIRIAd Uep UeEIpasIz)ay eAULENBUIUBY RSB ISBULIJUOY, UBP UEYEIR[3Y
elijeg 0042 ({Bunums| el[eq 0047 {{Bunumg jsuanizi)
0008596857 | Suei000LZ |  YeAueqas |d ewuauad ueseses|  jesegended | 1suaniaju) uejenduag yisiy ¥ya ) snand| 000'859'6857 |uRio00LZ|  yeAueqas |wd ewiauad ueleses|  jeleg endeg ueyenuag yisi3 ¥va ) snny evjed | zzf 10T 20|20
|pe(uaw Sued sniny exjjeg yejwing, eljjeg ueyeqUE] Ueueye)y Ueeloakudd |pefuaw SueA snuny ejeg yejwnr ueyequie] Ueuey el Leelpakuag
Sid s biey eliaupy J01ejipux 5207 ueeifay /weiboid Jnexipur nbed | a6ieL eiaury Jo3eipux 1sexo1 uejeifiay| /wieiboid
uelele) | ueymngay Spox
TT0Z unyeL adyy [emy uebuesuey depeysa mainay ady [emy uebuesuey

®
]
-]
]
=
s
-
‘®
=
>
£
-
g
-]
-
]
S
£
i
(=]
1
-
N
=
N
=
=
s
-
3
=
-




JE1eg ENdeg(|14d) Elsauopu]| 1E28g Endeq(|d) 1eseg endeg(jiAld) 2isauopu] 124eg ended(|Wg) elsauopu)
000°000" i d 000'000° 8 d ;
rueg ueieidax| - 0OD'000'D00'E i yess|y Buejed epedasy yeqly s eisauopu| yessp Juejey epeday yeq| OGUONDE | VRIREAE yesap Suejeg epedsy usaly Fregmctd yesa Suejed epedsy yeqiy 6L| 20T (20120
1eeg jeieg jeleg eleg endeg
rueg ueleifay| 000000000 | ueieday T |endeq isuinoid gspy ueSuein8iueuag 1eseg endeqd endeq 15ulA0Jq 0S|y UeBuengBueuad| 000'000°000 | uewei@ay T | endeg isutolg gs|y ueBuejniBueuag 1eieg endeq 1suinclg Sl ueBuenBBueuaq |6t | o1 |zolzo
1siwoy epeday yeqiH ueneg 1s|uioy epeday yeqiH venueg s1woy epeday yeqiH veniueg |SILIOY BpRCaY YeqlH uenueg
{uejeyasay (uejeyasay |euoisesadg uenueg
1s)ynpoIda; eisn uejeyasay Jeunisesad( uenjueg yist4 UON| ISYNpoudal eisn uejeyasay Wist4 Uop ¥y gl eron/uaredngey
000'998'SEL | CIONfOR) €T ueuede|ad ueyeseS3uajahuc | Jeseg ended Q) eroyfuatedngey 1ey3ULL I Nd|  000'998'SEL  [E10N/qeN €T ueueAe(ad ueyeJesduajzhuaw jeseg ended 1e43uLL | d Sid ueeuesyejad| Lgf Z0'T 20|20
Sued e30y/gey UBRLIQWE S|d UeeuESYE|ad Suolopuaiy exduey 3ued e30y/qey ueeuIgWa4 Suosopuay exduey weep
weyep sjuxa) veFuidwepuad yaiung siuys| ueSudwepuag yaiwig
(ueleyasay (euoisesadp
(uejeyasa)y |euoisessdQ uenjueg
uenjueg Nisi4 UON YvQ ) 1eseq
11514 UON Ny | 1eseg ended isuinold
71T uswnyog T e jeseg endegd 1p eyoy/uatedngey epeday vid Sid 000°21Z'L uswnyeq T -’ jeseg endeq endeg fspaaiq 1 Ry uaq e LT} T0'T|20|Z0
oLl Buek uerexedasa) uawnyop yejwng 4 Suek ueexedasay uaWMIOP yejwnr epeday yd Sld Isuariaiu|
1SUSAJAIU| UBRUBSYE|S LWE[ep 1SUINOL4
i e UBBURSYE|3d WEeD ISUIADI]
HOIQ e nd LEGRY 420 ureuIquag uedeisiag jedey
yeqem 1suajadiaq yeqem 1suajodiaq
dued 1eyesedsew ueleyasay (ueeyasay Bueh 1eyeIeAseL ueIeyasaY { uereyasay [euolseladn
005°80Z°TLS | E30M/aeN €T uejesniepay uedueinddueuad|  jeseg endey jeuojsesadg uenjueg yisty UoN W¥a)|  00S'BOTTLS  |eloN/ged €T uejeinsepay ueSuengBuevad jeseg endeq uenjueg xsi4 uop ¥va) ueseyssay | (1| 201 (20|20
wejep ueefesdeisey uexeligay UBJRY3SAY BUIUEIEY LEP SNYTITAHNS wejep ueefejsdejsay uexeljqay BUJUBIEY UBP SNY[IAHNS
Aund uek ejoy qey Aund HueA ejoy dngey
{ ueieyasay
(uejeyasay (euoisesad uenjueg
Jeyag dnpiy 1eveiedsely ueyeiag Sistd Uon cl 1212 ended sunold 1BUAS CNPIH 1BYRIRASEIA] UBYRIAD |euoiseladQ uenueg yisty
005°PEL T2E veuefe1r | ¢ fejad wejeq ejoy/usedngey|  jeseg endeq 2, 1p e10y/uatedngey 18 B. _v.m aHd 005'PELTTE | uBURARYT | UeeuESie[ag Wejeq 210y /uajedngey jeseg endeq UON Nv() 1eleg ended (sulaoud 1P| 60| Z0'T|20|Z0
UEBUIGUAd BAUBUESYE ] S ST st st UBBUIGUIAY BAUBLESYB|IBL e10y/uajedngey 18eq 1peqlid Jeluy
EJUY ISEIUNWO) 1SEURLAO UeylEfad RS TRAR oey
(uejeyasay |eunisesadg uenjueg (Ueezsoy
lexesedsepy 1219 veeuiquiad {1513 UON HYQ) sewisaysnd ueq 12)eizASel 1219 UeRUQUIa4 jeuaisesadg uenyueg sy
I8S'E9TEI0T | BION/gEN €T jeleg endey i TBSEATHO0'T | EION/gRY €T . jeseg endeq UON YY) sewsaysng ueq e3oN/aey | oo 20T 20|20
SUBJIBAING UED ISBLLIOJU| WAJSIS B10Y/qe)y 12iD SUB|IBAINS UBBUBSR|aq SUBJIIAING LiEP ISELLIOU| WaJSIS
uedujdwepuaq ueq |seljjiseq ERSHEppRNsIesueag
> ¥ ueduidwepuag ueq 1seyjises
[ueleyasay
(ueleyasay (euojsesado ueniueg
R asejuasiag jexesefiseyy epeday S v RS R i a5ejUasiag 1eyeseAsely i e |euoisesacQ uenjueg sl UON ¥yQ sl 55 ok
A 1
00T 1219 Ueeu|quag eAueuesye|a) e BT )8 epeday 1719 ueeuiquiag 2Ausuesyepa| ) 1219 15euswaldng ueeuesyeiad
1S2UIPIO0Y Uep ISeSI|e1SaS
1SULAGI ISUINOI4 [ueleyasay
(uejeyssa)y |euojsesad ueniueg
079" 1senday T 1p Bununis neqe uep jeyas dnpiy Jeseg endeq Misi4 UON XY } Jeseg ended suinoid 1Ip|  0D0'0Z9°SPZ Isen@ay T 1p Burunis nee uep 3eq3s dnpik jeieg ended feuolseiadp uenjueg Yl LGN N 10| zo'1|s0fzo
Lkl e 1exelefsely USXRIZ0 ULRUESYE|ad i IR g 1eeleAseiy LURYeIds UeBURS)e|ad ) 1eseg endeq suincid p Bununig
Bununig ey} IsenBay ueunsniuag
wee( 1sejnday Yeaq efuunsnsiay we|eq ise|nday Yeiq eAuunsnsia) Jexa} isejnday ueunsniuad
ad|
(uejeyasay |euoisesadg uemueg (veisspossifuofsesdo
ueeyas3y ueleyasay uenIueg Yisi4 UON ¥va ) leseg
YIS|4 UON NQ | 184eg 2ndieq (suiACk |p)
0000TT'2rT uswnyog 1 wel50lg 3unynpuajy wejep|  jeseg endeq (HES) epesnH (31eq exes Yesaeq eliay 0D00TT'8FT | uawnyog | wesoig Suminpuapy wejep jeseg endeg endeg 1suin0.4 1 (HES) EPesTH | 10| 20'T |$0]20
S3UI0J] WDXIRIIS UBEUESHE|3, = SYUI0IJ WOYIRIIS LBBLESYEIS 114eg 2xes yesae( eliay wesdoy,
W0l Woxjens Ae13d We190i4 UeunsnAuag vep ueiensuaq WOl Wwoyiells Yeisd [Eg eS Yesaeq eiay d
ueUnsnAuag uep ueienduag
U1y
{uejeyasay sy
|euoisesadQ uenjueg sl
(ueyeyssay |euoisesadQ uenjueg ¥isd UON YyQ (ueleyasay
uoN YyQ ) eroy/uziedngey 1eyBurl
000°007'£19 ueuehe1 T 10W014) 1eyas dnpiy esesedsely|  jeseq endeq ) e10/uzjedngey 1@yBuIL I SYAYID|  000°00F'LT9 | ueueAe T 1s0wiald) 12435 dnpiH Jesesedsely|  jeseg endeq 1P SYWH3D SEJUawaHdwseynSay 10| zo°T |S0|Z0!
ueyesa afuedwey ueuede) 1sejuawaidwy/iseinday Suolopuaiy ueyess9) shuedwey ueuede) 3 m:Eoncmi o
exduey wepep siuya| ueduidwepuagq weyep S UeBudwepUad
S et jebiey eliaun Joyeypux 15207 uejeiboy /weiboid sneyipur nbed | a6ue) eliaun) Jo3ejipux 1sex07 ejeiba) [weiboid
uejeie) ueymngay Z opojy
TZ0Z Unyey adi [eMmy uebuesuey depeyis) mainey Qdyd [emy uebuesuey

L]
£
]

-]
]
=
s

-
@
=
>
£

-

g
-]

-
]
S

£
m

(=]

1

-

N

=

N
=
=

s

-

3
=
*)

-




1) 1senis

a1 1senyi§

000'000°002 uesode T eped oyisag uep yedwepia) duel jeseg endeg ejuapuad ueeuesye|ejeusd eped oxisuag uep yedwepia| Bued oizor feolzolt
B])J3pUad UBBUESHE|BJRUAY YRjwn( 000000002 uejodelt BI43PUS UEBUESYBIBIBUDG Yeuns JesEg Bndey euapuad UeRuESYE|RIBUS
000 uesod Bipiastp Hued oysal eeg ende, ueypy|aAuad nje ac._wo_“_”.__ﬂw_”m Hojauaped B
000'00000% i IJUBDU) LBP SNSe)| Yejun wieg 4 ARk PSS SO0 HipIEs|p Sueh oxsas uexplsAuad |n(ejaul 03)5u J014e) ST E0X:|e01201T
ISEYYIIUSPI UBP SNSEY UBNWIUAG
000°000°00Z uesode T | Joife) SeyynuUSpY uep snsey uepwny jeseg endeg ISEY|JIUSp| Uep SNSey uenwausd
UEIEy2sa) g [GEEET] ueleyasay g1 ueleyasay
000 k| eg ende, 5
U a00onE RO 1seny|s veBuend2ueuad wiL yejwnr PR g Isens ueSuendBusuad wil| 0000007002 Sueip o |senyjs ueBuepndueuad wil yejunr, Jeseg endeg A 1senis veBueniBueuag wiy 20| e0T |20 20 (T
ISUINGId
B3 INdieg s BUBUBG [SURj0dIaq BURIUSE ISUBI0C 39 Nelefuep
. UEIOHET T nele/uep BueIuq JeqNE LeIeyasay seliig endey eueIuag suaodiag nele/uep euedusg ie1ejuiep eUEIU3q 1EQIE UEIRY3SHY S Y U TRUERY i
sisuy yedwepiay ynpnpuad 18eq 1eqnjy Uejeyasay sisuy yedwepia) 4 Y TOAZ0T 20 2011
uejeyasay ueuehe|ad asejuasl i 180 Ke1ad sisHy yedwepial ynpnpuad sispy qeduweplal ynpnpusd
Jeyasay |2d asejuasiad {NpNpuad 1éeq 1 I 275'666°66T ueiodey T |(deq 1 ueuRARj34 35 4 jeseg endegd 18eq ueleyasay ueuehejayd
825°666'661 91 825'666 667 T R[Ny Ppin Weidoid
1SUIAO A 1SUIANDIS
"066'SST ; eg ende 5UIAQ. voisesad ‘066'55T" pr) e.eg ende, SUIAD. euoisesad; *
£44°066°SST6IT 14eg T NSy Ueueleg eAveseBBupsIaL jeseg d 15Un01d ONSY [euoiseladD| €/£'066°55T'6TT | 13%ed T NSy ueueAeay eAueseBRuRSIAL jeseg d ISUIACIE QNSY euoisesado| 22| 20'T|20| 20 |1
S Yewny w es WHES YEwny %es
86y THO09L'T JaNed T i qeT/ueanfopay! {252) | ueMyOURY 'qe) Yewny Wwnoe.0qE] / UBIAIOPIN| 86 THO'09L'T @ed T | winJolesoge/ jopay/ueleyasa)|  eaviouel'gey | Yewny wnuoleloge /uesanopay of | 10°T|20|20(T
ey eAUR|PasITY / ueleyasay 1ely ueepeduad 18|y eAuepasia) / ueleyasay ey ueepeduag
'95Z' 82" 1332, deyersog €165 fsuiA01g IfES uemyouRyy u ewny ueunBuequa, '957' 187" aye deyenag eieaas (sulnoid IHeES eAvjOUE|N e, n eny ueunguequa, 5
000°95Z'187°+T ed T yewny uenduequiag ehueuesyeay| Joueyprgey NS yewny qWad| 000'957'T8Z'FT ed T yewny uenduequiag eAueuesyeay| | MjouRNgeN 14es yewny quiad| T0| TO'T|20|20(T
WEYPIY TS YEINY YEjwn ueieyBujuad weidoid
fueaysaq ueyipipuad gy uejeyassy eisnuely edeq ueinfue|axiaq ueyipipuad |0y Busw UBIBL3SaY BIsnuely edeq
'geT" Bu A 957" 3 Al G
DOD'ESEESH G Hueh uejeyasay efeusy yepuny, SR J3qUIng UBeleIBWa uep 1SNqUIsIg U085 58 S Fued uzizyasay edeusl yejun( AN J3GLINS UB212I13Wag UBP SNGUISI] <0 W Lol
[ue|ayiaq ueyppuad anyd ueinfuejayaq veypIpuad 3y Buaw ueleyasay
‘000" PLL" n N nu 000'FLL e D
000'000°72L Bue.0 5¢ ueh uereyasay eFeuas yepuny feseg ended ueleyasay eBeual emsiseaq ueniueg| 000000vLLT | Buei0se Bued ueieyasay edeual yepuny leseg ended edeus) ems|seag uenjueg 10| z0°T)€0(20)1
O00'BSTLILE 000852 LZLE 1SRUPaIYY UEp [SeAs[Bay Weidosd |
|BuOjs|pe. | UelEyasay ueuede|ad JEUDISIPEIL UB]BYasaYy |BUDISIPEAL URBYASAY Aejad JEUO|SIPE]L LUEJEYaSEY
6L BWNYO 2g ende 6L WLNYO pieg ende ¥
£0eteR5e it [SELIPIO0Y UENWaLIa4 eAueuesye|ia) i 9 UeuBAR|a4 |SBUIPICOY UBNWSYIA ELOBLARGE. | USRE 1SeUIPI00Y UBNWaLad eAURLIRSYES | e g UBURAR|34 |SELIPIOOY UBNUWALIA] OF) 20T TojZ0 T
£L9°6LY'85 EL9'6LY'BST 10y Uep JREUISY]Y ‘JEUOIS|pei] UEIRasa) Weidold|
JHN ueSunsBuepaqsy eyBuey wejeq em|r IHN ueBunsdueiagay exduzy weeq
eMI[ BZT" jeseg ende |@d) Uednj uenjueq BLULIL: 1e.eg Bnde, 18d) UBiN| UBNJURE BWIAUS, £
0 [ 82Z'¥9L Ui i S e g endegd (1ad) 9 ewauag 0 bl 1) UeriiuEg Bwiiets 4 e g endeg (18d) 9 d| ot | zoT|eo|zo|T
0 0 SBWISIYUIET S IDeS UBWny Uejuing UeieyBujuag weiold|
o |dIY veielday is2y isenjenaBuaw uep 1dIX epuwioy o |dIX uezeiday sey 1senjeAsdusiu uep, 1414 Epwoy .
85109, 512 MRy T uespifeAuaty Bued ejoy/qey yepung Jeieg endeg 15enjeA3 uep SULojUBLY UeNwWaiad 86T09L'STE URIOSENE ueytieduaww Sued eoy/qey yejwny Jesegendeq 1senjeng uep Suuojuop uenwalay 12| zoT)z0(20/1
6I-pin0)
jsesjunuy) ueleday |sesjunuw; uele|day
e ‘280" uesode T sey (senjerafuaw uep ueyifeuaw | uemyouepqey tsesunu) weiBolg 10280512 uesode) | [sel Fuay ue, (eAua e tsesiunw weiBoug ?
UeRLESYR[Ad STLR0SEL e bl e He g 1SeNjeA] uep SuLIoYUOL UBNWaLIaY Syhes el A g vaea ISEN(eA3 Uep SuLo)uopy Uenwaliad ST 20T 01 20IT
ued uejeyasay seuip yejung Bueh ueyeyasay seulp yejwns
ISEUIPIOOY
€I TVBOEY. 18 VB OEV T5es|unw| Weidosd
iy s yasay Sel|Ise4 PUOM eduule] usreyasay s ueeyasay EWEPUOAL efuuley ueleyasa) seayises i
£00'000°000° 4 :m::m:uaEvm m>=m=mmam:uh NnBL JEQ>~2 B4 UBRIBLISWS Lep SeyljIqeyay 000'030'000° 4 B4 :w::w:mn_.:v& U\:ﬂ:ﬁ&mto.— ynjay Jm._n>m_2 Uegleyl|awag uep sejljiqeyay 60| 60°T{10 NO T
210)/ gex
T4 1eseg ende, 10y usiednge; e1eq [senjea; T 1eseg ende, ¥
682'992°06C 0 Q ] d I NGEN AYGSY e10q [Senjend|  687°%97°06¢ g d P —— 0Z| To'T|Z0|20|T
sewisa)shg
SeWSAYSNY ISeUPaINY
649" awnyoa 1 uepiseyp jeseg endeg ueduequaduag uep ueesedsuz|aAuad| 695HF9°BSZ | uawnyoQ T ueiseylp jeieg endeq {seypasyy yeRuepiaRing oz| zo't|zolzo|T
Lk o “ Bueh urypyedasay| uswWmjop yepung Bued uejeyedasay uawnyop yejwnr uep ueesedBuajahuag
|SBUIPIODY UBNWaIag
152LIPIODY UBAWALIAY
BSB'ET6'BYS'T BSEELEBYS'T uep m
funind i 10B2e) eCiaury Jojeypur 1se01 uejeifoy /weiboid  [ynexipur nbed| jobie) eLiBUD JojeyIpUT 1seyo1 ueeibay /weibosd
uejeie) ueynngay apo)
TZOZ unyel adyy [emy uebueduey depeysal maInay ady |emy ueBuesuey

L]
£
]

-]
]
=
s

-
@
=
>
£

-

g
-]

-
]
S

£
m

(=]

1

-

N

=

N
=
=

s

-

3
=
*)

-




Papua Barat

>
£
-
g
-]
-
]
S
£
(=]
1
-
N
N
=
=
s
-
3
=
*)
-

000 uesod Ty seniis eped eieg ende ONISIy 1SeyIUNLUO; B isenyis eped ;
900°00008¢. Ar eipasia] Bueh [sewoju) eAue|pasia) SERERO A seo 000°000°00Z | uesode1T | elpasiai Buehseunojul edueipasia)|  ledeg endeq OISty Ise|untuoy LR LU |
| Dl
1senys eped oysuaq Lep yedwepia) 1senis eped oy1s1iaq uep xedwepia)
'000°007" d il 3uad £t ¥
000'000°00Z'ST. | MElOCETT Sued Suelo 15eq uejenaduagd s b SEESR e R RN Jued Sueto 15eq uejegaduag 9Z (0T (20201 ¥
uep ueyedanaq eAueuesyes) 000°000°002'ST | uesodeT Uep ueyedadad efueuesyepa) 1eseg endeqd uejeqaduad uep ueyedauag
G e jobaey efiauny Joyexipux isey07 uejeibay /weibosd  |jneyipur nbed| jafie) ef1aury lojeyipur Iseyo1 uejeibay /wesboid
uejee) ueyningay apoy

TZ0Z unyey ady |emy uebueouey depeyial MaIAsy QAd)Y [emy uebueouey




DINAS KESEHATAN

PROVINSI PAPUATBARAT

RENJA TAHUN 2021

TUJUAN DAN
SARAN PROGRAM KEGIATAN
DAN SUB KEBIATAN

¢ Telaah Terhadap Kebijakan Nasional
¢ Tujuan dan Sasaran RENJA Perangkat
Daerah

¢ Penetapan Program/Kegiatan dan
Target Kinerja



BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PROGAM KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN

3.1 Telaah terhadap kebijakan Nasional.

RENJA Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat mengacu pada
RENSTRA Dinas Kesesehatan Papua Barat Tahun 2017 - 2022, RPJMD
Provinsi Papua Barat 2017-2022 dan Renstra Kementrian Kesehatan
RI. Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat mengakomodasi
berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
dan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007, terutama mengenai
pembagian urusan pemerintah bidang kesehatan yang merupakan

lampiran dari peraturan Pemerintah tersebut.

Berdasarkan RPJMD Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi
Papua Barat terpilih untuk Periode 2017-2022 yang mengacu pada
Visi, Misi dan Nawacita Presiden yang ditetapkan pada Peraturan
Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019.

Pembangunan kesehatan Indonesia pada periode 2017-2022
adalah meningkatkan derajat kesehatan dan status gizi
masyarakat melalui upaya kesehatan dan pemberdayaan
masyarakat yang didukung dengan perlindungan finansial dan
pemerataan pelayanan kesehatan. Sasaran RPJMD 2017-2022
adalah : Meningkatnya akses dan kualitas pelayanan kesehatan

dengan indikator kinerja Utama (IKU) sebagai berikut :
1) Angka kematian ibu orang asli papua (OAP);

2) Angka kematian bayi orang asli papua (OAP);

3) Prevalensi HIV/AIDS;

4) Rasio tenaga kesehatan, dokter, tenaga medis persatuan

penduduk;
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5) Cakupan puskesmas terakredatsi di distrik; dan
6) Jumlah RSUD rujukan Provinsi.

Selain indikator Kinerja diatas merujuk pada Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No. 4 Tahun 2019 tentang Standar Teknis Pemenuhan
Mutu Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan,
maka untuk pemenuhan amanat tersebut Dinas Kesehatan Papua Barat pada
penyusunan RENJA Tahun 2021 akan mengusulkan Program dan Kegiatan

baru yang berhubungan dengan amanat dimaksud diatas.

3.2 Tujuan dan Sasaran RENJA Perangkat Daerah

Penetapan tujuan dan sasaran merupakan tahap terpenting dalam
perencanaan pembangunan yang menjadi dasar penyusunan Kkinerja
pembangunan daerah untuk lima tahun mendatang dalam rentang waktu
Tahun  2017-2022. Tujuan dimaksud merupakan penjabaran atau
implementasi dari pernyataan visi dan misi yang menunjukkan hasil

akhir jangka waktu tertentu.

Dengan memperhatikan permasalahan dan isu-isu strategis daerah.
Pernyataan tujuan harus menunjukkan suatu kondisi yang ingin
dicapai di masa mendatang dan juga diselaraskan dengan amanat
pembangunan. Sasaran adalah penjabaran dari tujuan yaitu hasil yang

akan dicapai secara nyata oleh Provinsi Papua Barat dari masing-masing

Berdasarkan visi dan misi pembangunan jangka menengah provinsi
papua barat, maka OPD Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat

menetapkan 2 misi prioritas yaitu

1. Menciptakan tata Kelola Pemerintahan yang baik berbasis

Aparatur yang berwibawa serta otonomi khusus yang efektif.

Tujuan pada misi ini adalah Meningkatkan Aksebilitas kinerja
dan Profesionalisme Pelayanan OPD Bidang Kesehatan.

dengan sasaran yang terdiri dari
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a. Meningkatnya efisiensi dan efektivitas pengelolaan
APBD

b. Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana.

c. Meningkatnya disiplin dan kapasitas sumberdaya
aparatur

d. Meningkatnya kualitas system pelaporan capaian

kinerja dan keuangan.

2. Misi 2 adalah Meningkatkan kualitas pelayanan dasar dibidang
Pendidikan dan kesehatan.

Tujuan daripada misi ini adalah meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan masyarakat, dengan sasaran-sasaran

capaiannya adalah :

a. Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.
Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat dengan
menjamin tersedianya upaya kesehatan yang

paripurna, merata bermutu dan berkeadilan
Indikator tercapainya tujuan ini pada tahun 2020 adalah :

1. Presentase ketersediaan obat dan vaksin

2. Presentase kabupaten/kota yang minimal 25%
fasilitas kesehatan dasarnya dapat memberikan
pelayanan kesehatan dasar berkualitas

3. Cakupan balita gizi buruk (OAP) dapat asupan makanan
tambahan

4. Menurunkan angka kematian ibu (OAP) menjadi Kurang
dari 50 kelahiran hidup

5. Menurunkan angka kematian bayi (OAP) menjadi Kurang

dari 10 per kelahiran hidup

6. Ibu hamil (OAP) dapat asupan makanan
tambahan

7. Angka kematian bayi (OAP)
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b. Meningkatkan akses dan ketersediaan sarana dan
Prasarana kesehatan yang berkualitas dan merata.
Meningkatnya akses dan ketersediaan sarana dan

prasarana kesehatan dengan indikator yaitu :

1. Jumlah Puskesmas yang terakreditasi

2. Jumlah Rumah Sakit Kelas C yang terakreditasi
3. Rumah Sakit Umum Daerah Rujukan Provinsi

4. Rasio Rumah Sakit Per Satuan Penduduk

c. Meningkatkan ketersediaan dan pemerataan sumber
daya manusia khususnya OAP

Indikator tercapainya tujuan ini pada tahun 2021 adalah :

1. Persentase Puskesmas memiliki tenaga kesehatan OAP
sesuai standar.

2. Persentase Rumah Sakit memiliki dokter spesialis OAP
sesuai standar.

3. Pendidikan Apoteker OAP di fasilitas kesehatan.

4. Penempatan Apoteker OAP di fasilitas kesehatan .

5. Persentase tenaga medis OAP kompetensi khusus.

d. Meningkatkan pengendalian penyakit kritis kesehatan dan

bencana.

Menurunnya angka kesakitan akibat penyakit

kritis kesehatan, dengan indikator sebagai berikut :

. Prevalensi Tuberculosis.
. Annual Paracite Rate Index-API (kasus Malaria).

. Prevalensi HIV pada populasi orang dewasa

AW N -

. Cakupan imunisasi dasar lengkap bayi usia 0-11 bulan

5. Persentase Kampung yang mencapai UCI

6. Angka kesakitan
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e. Meningkatkan ketersediaan dan pemerataan sumber
daya manusia khususnya OAP
Indikator tercapainya tujuan ini pada tahun 2019 adalah :
1.Persentase Puskesmas memiliki tenaga kesehatan OAP
sesuai standar.
2.Persentase Rumah Sakit memiliki dokter spesialis OAP
sesuai standar.
3.Pendidikan Apoteker OAP di fasilitas kesehatan.
4.Penempatan Apoteker OAP di fasilitas kesehatan.

S.Persentase tenaga medis OAP kompetensi khusus.

f. Meningkatkan pengendalian penyakit kritis kesehatan dan
bencana.

Menurunnya angka kesakitan akibat penyakit
kritis kesehatan, dengan indikator sebagai berikut :

1. Prevalensi Tuberculosis.

2. Annual Paracite Rate Index-API (kasus Malaria).

3. Prevalensi HIV pada populasi orang dewasa.

4. Cakupan imunisasi dasar lengkap bayi usia 0-11 bulan

5. Persentase Kampung yang mencapai UCI.

3.3 Penetapan Sasaran Program/ Kegiatan Dan Target Kinerja
Sebagai penjabaran lebih lanjut dari Rencana Strategis Tahun 2017 - 2022 disusun
Rencana Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (OPD) tiap tahunnya. Rencana Kinerjaini
disahkan menjadi DPA oleh DPRD selaku pemegang amanat rakyat. DPA ini pada
hakekatnya merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan dalam satu tahun pelaksanaan

anggaran.

Program dan kegiatan yang akan dilaksanakan Dinas Kesehatan Provinsi

Papua Barat pada tahun 2021, pada awalnya disusun sebanyak 18 (Delapan
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Belas) program. Namun dengan terbitnya PERMENDAGRI Nomor 90 Tahun
2019, dilakukan beberapa penyesuaian sehingga tidak lagi sesuai dengan
RENSTRA 2017-2022 dengan menjadi 5 (Lima) program, yaitu (1) Program
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi, (2) Program Pemenuhan
Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan Masyarakat, (3) Program
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya manusia Kesehatan, (4) Program
Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan dan Makanan Minuman, dan (5) Program

Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan.

Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Provinsi merupakan
program yang berfokus pada kegiatan-kegiatan rutin penunjang
penyelenggaraan pemerintahan yang terdiri dari kegiatan administrasi
umum, peningkatan disiplin dan kapasitas sumberdaya aparatur,
perencanaan dan evaluasi kinerja perangkat daerah, dan kegiatan

administrasi keuangan.

Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan
Masyarakat merupakan Program berfokus pada Penyediaan Fasilitas sarana
da Prasarana kesehatan serta Penyediaan Layanan pada UKP Rujukan dan

UKM Rujukan Tingkat Daerah Provinsi.

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya manusia Kesehatan berfokus
pada perencanaan dan pengembangan mutu sumber daya manusia

kesehatan di provinsi Papua Barat.

Program Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan dan Makanan Minuman
merupakan program yang berfokus pada Pengendalian dan Pengawasan

Pedagang Besar Farmasi (PBF).

Renja Tahun 2021 - Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat




Dan Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan berfokus pada
Advokasi, Kemitraan serta peningkatan peran serta masyarakat dan lintas
sector dalam penyelenggaran Promosi Kesehatan dan perilaku hidup bersih

dan sehat.
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BAB 1V
PENUTUP

Rencana Kerja (RENJA) merupakan dokumen perencanaan Organisasi Perangkat
Daerah yang memuat kebijakan dan program/ kegiatan dalam satu tahun anggaran
dan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran (RKA)
Organisasi Perangkat Daerah. Di samping itu RENJA juga berfungsi untuk menilik
kembali hasil capaian kinerja Perangkat Daerah di tahun sebelumnya. RENJA Dinas
Kesehatan Papua barat tahun 2021 ini disusun berdasarkan Rencana Strategisnya
tahun 2017-2022 dan mengacu kepada Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Provinsi Papua Barat tahun 2021. Dengan adanya RENJA Dinas Kesehatan papua
Barat tahun 2021, sebagai upaya mendukung visi dan misi Gubernur dan Wakil
Gubernur Provinsi Papua Barat, pelaksaan program dan kegiatan diharapkan akan
lebih terkoordinasi, terintegrasi dan sinergis, baik dalam lingkup Pemerintah
Provinsi Papua barat maupun di Kab./Kota sePapua Barat. Komitmen dan dukungan
dari seluruh ASN di lingkungan Dinas Kesehatan Papua Barat sangat dibutuhkan
dalam rangka menjamin terlaksananya rencana program dan kegiatan yang disusun
di dalam RENJA tahun 2021 ini. Kemudian RENJA Dinas Kesehatan Papua Barat
dapat dipedomani dalam pelaksanaan program dan kegiatan yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien serta mampu memberikan kontribusi positif untuk

mewujudkan peningkatan realisasi investasi di Provinsi Papua Barat.

Demikian Dokumen Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RK-OPD) Dinas Kesehatan
Provinsi Papua Barat. Semoga Dokumen ini dapat dijadikan masukan atau sebagai bahan

pertimbangan untuk meningkatkan kinerja dimasa-masa mendatang.

Manokwari, Februari 2020
KEPALA DINAS

GAN ,SKM,M.Kes.

A UTAMA MADYA
NIP. 19671004 199312 1 003
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